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ABSTRAK
Nama : Muthi’ah Jarre
NIM : 50700112107
Judul : Hubungan Antara Komunikasi Antarpribadi dengan Motivasi
Kerja Karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Timur
Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui komunikasi antarpribadi
antara pemimpin dan karyawan PT.  PLN (Persero) Rayon Makassar Timur. (2)
Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan PT. PLN (Persero). (3) Untuk
mengetahui adakah hubungan antara komunikasi antarpribadi dengan motivasi
kerja karyawan PT.  PLN (Persero) Rayon Makassar Timur.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, artinya riset yang
menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat
digeneralisasikan. Peneliti menggunakan total sampling yang berjumlah 60 orang
karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Timur. Instrument yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah kuisioner, disamping itu untuk melengkapi data
yang dibutuhkan peneliti menggunakan observasi dan wawancara.
Hasil peneliti ini menunjukkan bahwa (1) Dari 60 responden menunjukkan
bahwa komunikasi antarpribadi antara pimpinan dan karyawan di perusahaan PT.
PLN (Persero) Rayon Makassar Timur dalam keadaan baik sebanyak 26.7%,
dalam keadaan cukup sebanyak 53.3%, dan sisanya 20% dalam komunikasi
antapribadi kurang. (2) Dari 60 responden menunjukkan motivasi kerja di
perusahaan PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Timur ditingkat tinggi sebesar
11.7%, 81.6% berada pada tingkat sedang, dan sisanya 6.7% berada ditingkat
motivasi rendah. (3) Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Pearson
Correlation menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifykan antara
komunikasi antarpribadi dengan motivasi kerja dimana nilai hasil pearson
correlation -0.269 pada taraf signifykan 5%, yang artinya semakin efektif
komunikasi antarpribadi semakin tinggi juga motivasi kerja karyawan. Dengan
demikian H0 ditolak dan Ha diterima.
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Keefektifan komunikasi
antarpribadi  perlu diperhatikan karena terbukti mempunyai hubungan dengan
motivasi kerja karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Timur. (2) Untuk
meningkatkan motivasi kerja karyawan lebih memperhatikan keterbukaan
informasi , perilaku positif, empati, sikap mendukung, kesetaraan  dalam
berkomunikasi diantara karyawan karena terbukti mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Makassar
Timur. (3) Pada penelitian berikutnya dapat ditambahkan variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi motivasi kerja.
Kata Kunci: Hubungan,  Komunikasi Antarpribadi & Motivasi Kerja
ABSTRAK
Faradiba Kasim, 50700112110. Efek Media Sosial (Facebook) Terhadap Murid Kelas
VI (Enam) SDN Bontokamase Sungguminasa. Dibimbing oleh (mudzhira Nur amrullah dan
Harmin hatta).
Efek Media Sosial (Facebook) Terhadap Murid Kelas VI (Enam) SDN Bontokamase
Sungguminasa. Rumusan masalah penelitian ini: Bagaimana efek media sosial Facebook
terhadap murid kelas VI SDN 6 Bontokamase Sungguminasa. Tujuan penelitian: untuk
mengetahui efek media sosial Facebook terhadap murid kelas VI SDN 6 Bontokamase
Sungguminasa.
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui metode
observasi,wawancara, dan dokumentasi. Untuk penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui
tiga tahapan, yaitu: Klarifikasi data, Reduksi Data dan Verifikasi Data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efek media sosial Facebook terhadap Murid
kelas VI SDN Bontokamase Sungguminasa adalah penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh
lingkungannya) yaitu ada penyebab dari lingkungan seseorang melakukan sesuatu termasuk
memilih tema posting-an, kemudian adanya pengaruh personal (ingin memengaruhi sesuatu
secara pribadi) yaitu memengaruhi orang lain dari perilaku kita termasuk repost dan terakhir
adalah memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu) yaitu melakukan apa yang ingin dketahui.
Efek Media sosial terhadap SDN Bontokamase Murid Kelas VI dalam media sosial Facebook
juga diartikan sebagai dampak dari kehadiran sosial yang dimiliki media, yang menyebabkan
perubahan pengetahuan dengan membaca artikel tentang cara belajar yang baik, sikap dan
tingkah laku seperti acuh terhadap teman sekitarnya. Dampak negatif dari facebook yaitu
menyita waktu bagi pelajar, menggangu kesehatan mata, dan acuh terhadap sekitarnya
sedangkan dampak positif ialah murid bisa mendapatkan teman banyak dan lebih mudah
mendapatkan informasi tertentu. Akibat terpaan media dengan menggunakan hubungan
pertemanan sebagai inisiasi yaitu berhubungan dan berkenalan dengan orang lain dengan
berinteraksi santai serta menyenangkan, sifat mau mendengarkan yaitu masing-masing harus
mendengarkan kepada yang lain juga merespon orang lain, pengungkapan diri yaitu
mengungkapkan perasaan pribadinya terhadap satu sama lain, dukungan emosional yaitu
dukungan dari temannya, pengelolaan konflik yaitu teman-teman akan tidak setuju mengenai
gagasan atau perilaku kita. Implikasi dari penelitian ini adalah: Dalam menggunakan media
sosial Facebook diharapkan memerhatikan postingan gambar atau foto, usahakan menggunakan
foto yang sopan, mudah dimengerti, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, terutama dalam
memposting foto dan video pribadi yang layak untuk dipublikasikan ke khalayak, serta jangan
memposting foto yang mengarah sifat mencela, seperti melecehkan dan menghina identitas
orang lain, meskipun dalam konteks bercanda bagi murid SD. Tetap menjaga komunikasi




A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi seperti saat ini telah mengalami perkembangan yang pesat
baik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan sebagainya dan salah
satunya adalah teknologi informasi dan komunikasi. Undang Undang nomor 11 tahun
2008 atau UU ITE adalah UU yang mengatur tentang informasi serta transaksi
elektronik, atau teknologi informasi secara umum. UU ini memiliki yurisdiksi yang
berlaku untuk setiap orang yang melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini, baik yang berada di wilayah hukum Indonesia maupun di
luar wilayah hukum Indonesia, yang memiliki akibat hukum di wilayah hukum
Indonesia dan/atau di luar wilayah hukum Indonesia dan merugikan kepentingan
Indonesia.1 Perkembangan pengguna multimedia dalam menyebarkan informasi dan
komunikasi berpengruh terhadap tatanan kehidupan masyarakat di dunia, baik sosial
budaya maupun sosial psikologis. Menyebarkan informasi dari waktu ke waktu sudah
menembus skala penjuru dunia, hal tersebut mengakibatkan wawasan masyarakat
terhadap peristiwa dunia makin terbuka. Secara langsung maupun tidak langsung
suasana tersebut dapat berpengaruh terhadap pergeseran nilai dan norma yang berlaku
sehingga timbul persoalan moral.2
1 UU Republik Indonesia No.11 Tahun 2008
2 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi Pembelajaran
(Jakarta:Bumi Aksara,2010), h.13
2Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat.
Berbagai informasi yang terjadi di belahan dunia, dapat langsung diketahui berkat
kemajuan teknologi.
Di era globalisasi ini, media terpenting yang memiliki jaringan paling luas adalah
internet yang menghubungkan jaringan komputer dan telepon antara yang satu
dengan yang lainnya. Jaringan internet ini menjadi media yang tercepat dan
mengalami inovasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat, hampir semua media dan
kebutuhan masyarakat dikoneksikan dengan internet. Artinya internet bisa dikatakan
sebagai media komunikasi massa. Para ahli media komunikasi berpendapat bahwa
yang dimaksud komunikassi massa adalah ‘komunikasi melalui media massa,
jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa.3 Sehingga internet
mempunyai banyak pengaruh atau dampak terhadap dinamika kehidupan manusia
dari segala bidang.
Menurut Dominic, dampak komunikasi massa pada pengetahuan, persepsi dan
sikap orang-orang, media massa terutama televisi dan khususnya internet menjadi
agen sosialisasi (penyebaran nilai-nilai) memainkan peran penting dalam transmisi
sikap, persepsi, dan kepercayaan.4
Pemakaian internet saat ini sangatlah mudah dan dapat di jangkau siapapun, di
manapun, dan kapanpun. Contohnya sekarang ini hampir semua alat komunikasi
seperti handphone sudah memiliki aplikasi yang memudahkan penggunanya untuk
menjelajah internet. Bahkan kemajuan teknologi tersebut menyebabkan munculnya
berbagai macam situs jejaring sosial, seperti friendster, facebook, twitter, yspace, dan
3 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 1990),h.20
4 Ardianto Elvinaro dan Erdinaya Komala Lukiati, komunikasi massa suatu
pengantar,(Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2004), h.58
3lainnya. Sedangkan yang paling fenomenal saat ini adalah jejaring sosial yaitu
facebook.
Facebook adalah salah satu situs jejaring sosial yang berguna untuk mencari
teman lama. Facebook, Juga dapat diaplikasi dengan cara mengirim foto, video,
bermain games,berdiskusi, dan masih banyak lagi. Jejaring sosial ini didirikan
pertama kali tanggal 4 Februari 2004 oleh Mark Zuckerberg bersama teman
sekamarnya dan sesama Mahasiswa Universitas Harvard, Eduardo, Saverin, Andrew
McCoollum, dustin Moskovits dan Chris Hughes. 5
Facebook ini merupakan salah satu situs jejaring sosial yang sampai saat ini
masih digandrungi oleh semua kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa. Mark pengolah facebook dengan menambah berbagai fitur yang dapat
dipakai di facebook, dengan fitur tersebut membuat jejaring sosial ini menarik.
Luasnya jaringan yang dibuat facebook membuat para pengguna berpikir untuk
mmemanfaatkannya tidak hanya untuk mengunggah foto, memperbarui status dan
lainnya. Tetapi orang yang ingin mencari untung dari facebook berusaha membuat
website bisnis secara online.
Facebook memiliki dampak negatif seperti halnya jejaring sosial lainnya,
namun jejaring sosial ini juga memiliki banyak manfaat. Akhir-akhir ini banyak
sekali dijumpai pemberitaan di media cetak dan elektronik mengenai penyalahgunaan
situs jejaring sosial. Beberapa pemberitaan yang mencuat akhir-akhir ini yaitu kasus
penculikan, penipuan bahkan sampai pembunuhan dan sebagainya, yang awalnya
adalah perkenalan melalui facebook.
5 http://id.wikipwdia.org/wiki/facebook, diunduh tanggal 23 januari 2016
4Perkembangan dari penggunaan facebook saat ini, facebook juga merambat di
kalangan anak-anak. Seperti yang kita ketahui facebook sudah menjadi bagian dari
kehidupan anak zaman sekarang. Media sosial yang menduniawi sehingga
perkembangan stimulus anak juga berpengaruh terhadap mereka khusunya Anak
SDN. 6 Bontokamase karena sangat mudah menjadi anggota situs jejaring sosial,
tidak butuh waktu  lama akan menjadi kebiasaan untuk mengakses dan membuka
situs-situs jejaring sosial tersebut.
Akibat pengguna dalam hal ini peserta didik (murid) bisa lupa waktu akan
belajar, karena terlalu asyik dengan kegiatan di dunia maya. Bahkan saat belajar pun
selalu menyempatkan diri untuk mengupdate status atau menulis beberapa kata ke
facebook temannya, akibatnya konsentrasi dalam belajar terganggu dan materi
pelajaran yang sedang dipelajaripun tidak akan di pahami secara maksimal bahkan
terkadang ada murid yang mengupdate ketika guru menjelaskan materi pelajaran.
Kita ketahui bahwa di sekolah-sekolah murid dilarang membawa handphone
dengan alasan, agar tidak mengganggu murid dalam proses belajar mengajar. Tetapi
faktanya, terdapat beberapa murid yang masih membawa handphone salah satunya
untuk mengakses jejaring sosial facebook mesikpun tanpa sepengetahuan guru.
Untuk itu yang berperan penting dalam hal ini adalah orang tua dan guru  mengingat
usia tersebut para murid ini masih duduk di bangku Sekolah Dasar.  Jadi untuk
mengontrol dari berbagai dampak negatif yang timbul dari facebook ini perlu
dukungan dari berbagai pihak, terutama dalam bidang pendidikan itu sendiri adalah
untuk membentuk manusia lebih berkualitas.
Pendidikan juga harus memberikan pengetahuan kepada para murid tentang
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi untuk menunjang pedidikan
5mereka. Penggunaan facebook tidak akan menimbulkan dampak yang buruk jika
digunakan sebagaimana mestinya. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik
untuk meneliti tentang “Efek Media Sosial Facebook Terhadap Murid Kelas VI
SDN. 6 Bontokamase Sungguminasa”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Efek Menggunakan Media Sosial Facebook Terhadap
Murid SDN. 6 Bontokamase  Sungguminasa”. Penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini difokuskan pada
Murid Kelas VI SDN 6  Bontokamase Sungguminasa yang menggunakan media
sosial facebook.
2. Deskripsi Fokus
a. Efek Media adalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media
massa. Karena fokusnya pada pesan, maka efek haruslah berkaitan dengan pesan
yang disampaikan media massa tersebut. Efek media juga diartikan sebagai
dampak dari kehadiran sosial yang dimiliki media, yang menyebabkan perubahan
pengetahuan, sikap dan tingkah laku manusia, akibat terpaan media.
b. Media Sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial,
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
c. Facebook  adalah sebuah web jejaring sosial yang memungkinkan para pengguna
dapat menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun informasi personil
6lainnya dan dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi dan
berinteraksi dengan pengguna lainnya.
C. Rumusan Masalah
Bagaimana efek media sosial facebook terhadap murid Kelas VI SDN 6
Bontokamase Sungguminasa ?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan beberapa
referensi skripsi terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoretis penelitian
ini, yaitu mengenai pengaruh facebook. Peneliti mendapatkan pelengkap,




































































































Sebagai bahan kajian bagi mahasiswa ilmu komunikasi, tentang efek
menggunakan media sosial facebook terhadap murid Kelas VI SDN
Bontokamase Sungguminasa.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi terkait
pengaruh penggunaan media sosial facebook terhadap perilaku murid.
b. Bagi murid, dapat memberikan pengetahuan dan motivasi murid untuk
menggunakan facebook secara efektif.
c. Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan




Salah satu pengertian paling mudah dari komunikasi massa adalah komuikasi
yang melalui media massa. Tentu saja pengertian semacam ini sama sekali tidak
memadai. Diperlukan penjelasan mengenai kakter-karakter khusus yang konkret
untuk mengenali dan melakukan analisa atas komunikasi massa.
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner
yaitu, “Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa
pada sejumlah besar orang (mass communication is messages communicated
throught a mass medium to a large number of people)”.1 Dari difinisi tersebut dapat
diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan khalayak yang banyak
apabila tidak menggunakan media massa maka hal tersebut tidak dapat dikatakan
sebagai komunikasi massa.
Definisi komunikasi massa yang lain yang lebih terperinci dikemukakan oleh
Gerbner. Menurut Gerbner (1967), “Mass communication is the technologically and
intitusionally based production and distribution of the most broadly shared continius
flow of messages in industrial societies”.2
Dari definisi Gerbner di atas digambarkan bahwa komunikasi massa itu
menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut
disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus-menerus dalam jangka
1 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa (Bandung : Simbiosa Media, 2007). h.3
2 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa. h.4
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waktu tetap, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. Proses memproduksi pesan
tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga dan
membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa akan banyak
dilakukan oleh masyarakat industri.
Beberapa ciri- ciri dan karakteristik komunikasi massa meliputi sifat dan
unsur yang tercakup didalamnya. Adapun karakteristik komunikasi massa adalah :
1. Sifat komunikan, yaitu komunikasi massa yang ditujukan kepada khalayak yang
jumblahnya relatif besar, heterogen, dan anonim. Jumblah besar yang
dimaksudkan hanya dalam periode waktu yang singkat saja dan tidak dapat
diukur, beberapa total jumblahnya. Bersifat heterogen berarti khalayak bersifat
berasal dari latar belakang dan pendidikan, usia, suku, agama, pekerjaan,.
Sehingga faktor yang menyatukan khalayak yang heterogen ini adalah minat dan
kepentingan yang sama. Anonim berarti bahwa komunikator tidak mengenal siapa
khalayaknya, apa pekerjaannya, berapa usianya, dan lain sebagainya.
2. Sifat media massa, yaitu serempak dan cepat. Serempak (Simultanety) berarti
bahwa keserempakan kontak antara komunikator dengan komunikan yang
demikian besar jumblahnya. Pada saat yang sama, media massa dapat membuat
khalayak secara serempak dapat menaruh perhatian kepada pesan yang
disampaikan oleh komunikator. Selain itu sifat dari media massa adalah
cepat(rapid), yang berarti memungkinkan pesan yang disampaikan pada banyak
orang dalam waktu yang cepat.
3. Sifat pesan, Pesan yang disampaikan melalui media massa adalah bersifat umum
(Public). Media massa adalah sarana untuk menyampaikan pesan kepada khalayak,
bukan untuk kelompok orang tertentu. Karena pesan komunikasi melalui media
11
massa sifatnya umum, maka lingkungannya menjadi universal tentang segala hal,
dan dari berbagai tempat di seluruh dunia. Sifat lain dari pesan melalui media
massa adalah sejenak (Transient), yaitu hanya untuk sajian seketika saja.
4. Sifat komunikator, karena meida massa merupakan lembaga organisasi, maka
komunikator dalam komunikasi massa, seperti wartawan, utradara, penyiar,
pembawa acara, adalah komunikator yang terlembagakan. Media massa
merupakan organisasi yang rumit, pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak
adalah hasil kerja kolektif, oleh sebap itu, berhasil tidaknya komunikasi massa
ditentukan oleh berbagai faktor yang terdapat dalam orginisasi massa.3
Sifat atau efek yang ditimbulkan pada komunikan tergantung pada tujuan
komunikasi yang dilakukan oleh para komunikator. Apakah tujuannya agar
komunikan hanya sekedar tahu saja, atau komunikan berubah siap dan pandangannya,
atau komunikan dapat berubah tingkah lakunya, bahkan komunikan hanya
mengkonsumsi berita sesuai dengan kebutuhan yang ingin mereka dapatkan dari
media, misalnya informasi tentang tempat liburan di akhir pekan, tempat olahraga
yang tepat untuk menyegarkan tubuh, serta berbagai informasi kuliner yang dapat
memanjakan lidah, atau infomasi pasar tentang perkembangan berbagai harga untuk
komoditi atau barang tertentu.
Para pakar mengemukakan tentang sejumlah fungsi komunikasi massa kendati
dalam setiap itemnya terdapat kesamaan dan perbedaan. Fungsi komunikasi menurut
Dominick terdiri dari surveillance (pengawasan), interpretation (penafsiran), linkage
3 Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi. (Yogyakarta : Media Pressindo.2006).h.13
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(keterkaitan), transmission of value (penyebaran nilai), dan entertainment (hiburan).4
Menurut Effendy fungsi komunikasi massa secara umum ialah fungsi informasi,
fungsi pendidikan, fungsi mempengaruhi. Sementara itu Menurut Cangara,
komunikasi tidak hanya diartikan sabagai pertukaran berita atau pesan, tetapi juga
sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, dan ide
Winardono, Komunikasi massa dapat berfungsi untuk :
1. Informasi, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta,
opini, pesan, komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang
2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mmengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana
orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota
masyarakat secara efektif.
3. Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa
yang mereka baca, lihat, dengar, melalui media massa.
4. Bahan diskusi, yaitu menyediakan informasi untuk mencapai persetujuan dalam
hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.
5. Pendidikan, yaitu dengan menyajkan informasi yang mengandung nilai edukasi,
sehingga membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara informal.
6. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan
melalui pertukaran siaran radio, televisi, atau media cetak. pertukaran ini
memungkinkan penigkatan daya kreativitas guna memajukan kebudayaan
nasional masing-masing negara, serta memperkuat kerjasama masing-masing
negara.
4 Elvinaro Ardianto, dkk. Komunikasi Massa. h.14
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7. Hiburan, media massa adalah sarana yang banyak menyita waktu luang semua
golongan usia, dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.
Sifat estetikanya dituangkan dalam bentuk lagu, lirik, bunyi, gambar, dan bahasa,
membawa orang pada situasi menikmati hiburan seperti halnya hiburan lain.
8. Integrasi, yaitu banyaknya negara-negara didunia dewasa ini diguncang oleh
kepentingan-kepentingan tertentu, karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi
sepert satelit dapat digunakan untuk menghubungkan perbedn-perbedaan itu dalam
memupuk dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.5
Sebagai sebuah institusi social, media massa selalu dilanda perubahan.
Perubahan itu terutama berkaitan dengan perkembangan teknologi komunikasi.
Sejumlah ahli termasuk Marshal McLuhan telah mencoba membagi berbagai masa di
dalam kehidupan manusia dalam kaitanya dengan teknologi komunikasi.
1. Masa pertama adalah apa yang disebut McLuhan sebagai tribal epoch, yakni
masa ketika komunikasi antarmanusia dilakukan melalui lisan.
2. Pada masa selanjutnya, literate epoch, manusia mulai menggunakan konvensi
alfabetik alam menyampaikan pesan. Pada masa komunikasi tulis ini, proses
komunikasi bersandar pada sistem simbol yang memungkinkan manusia tidak
harus bertatap muka tatkala berkomunikasi.
3. Masa selanjutnya adalah print epoch atau masa cetak. Masa ini ditandai dengan
komunikasi melalui barang cetakan. Meskipun di masa sebelumnya proses
menulis telah ada, namun mode berkomunikasi dengan tulisan tercetak masih
belum muncul. Ketika Johannes Guttenberg menemukan mesin cetak, dimulailah
5 Winardono, S. Matikan TV Mu Teror Media Televisi di Indonesia. (Yogyakarta : Resist
Book.2006).h.57
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sebuah model komunikasi dengan menyandarkan diri pada tulisan yang dicetak
secara luas.
4. Setelah itu manusia memasuki masa electronis epoch, yakni ketika mulai muncul
telegraf. Pada masa ini, dominasi tulisan cetak sebagai alat komunikasi usai
sudah. Masa elektronik ini makin berkembang tatkala radio dan televisi
ditemukan.6
Menurut Robert K, Avery menyatakan bahwa media massa memiliki fungsi
media massa sebagai berikut :
1. The surveilance of environtment, yaitu media massa berfungsi sebagai
pengamatan tehadap lingkungan, penyingkap ancaman, dan kesempatan untuk
mempengaruhi nilai masyarakat, serta sebagai sebagain unsur didalamnya.
2. The corralation of the part of society in responden to the environment, yaitu
fungsi media massa untuk mengadakan koralasi antara informasi data yang
diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, karena komunikator lebih
menekankan pada seleksi evaluasi dan interprestasi.
3. The transmission tha social harietage from one generation to the next
generation, yaitu media massa berperan untuk memindahkan nilai-nilai budaya
dan warisan dari satu generasi ke generasi lainnya. 7
Tentu saja McLuhan belum sampai pada prediksi mengenai sebuah teknologi
komunikasi massa baru setelah masa elektronik. Mengikuti pola pikir yang dibangun
oleh McLuhan, maka kita juga biasa menyebut telah hadir era baru dalam
berkomunikasi ketika internet muncul. Berkaitan dengan kemunculan internet sebagai
6 Julia T. Wood, Communication Mosaics : A New Introduction to The Field of
Communication (Belmont, California : Wadsworth, 1998) h.433
7 Cangara, Havied, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta : Raja Grafindo Persada.2002).h.27
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teknologi komunikasi baru, menarik untuk melihat pandangan Roger Fidler mengenai
transformasi dari media massa lama menuju media komunikasi baru. Fidler
mengungkapkan, ada sejumlah prinsip yang bias memandu kita untuk memahami
transformasi tahap lanjut dari media arus utama dan juga kemunculan komunikasi
melalui media komputer. Kehadiran internet merupakan sesuatu yang terelakkan.
Sebagai bagian dari mediamorfosis, internet tidak muncul secara tiba-tiba. Jejak
historisnya cukup panjang untuk dilacak ke belakang.8
B. Internet.
Internet muncul pada penghujung abad 21, pengguna internet dan
masyarakat luas masih mengidentifikasikan internet sebagai perkembangan teknologi
komputer semata atau “internet is tools not medium”. Anggapan ini tidak hilang
ketika fasilitas dan fitur internet (e-mail, chatting, dan browser atau web) digunakan
oleh banyak orang untuk berkomunikasi. Internet jika dapat digambarkan dengan
mudah, yakni dimana komputer dengan komputer yang lain dapat terhubung
melewati sebuah jaringan, yang mengijinkan mereka untuk berkomunikasi,
berinteraksi, bertukar data dan lain-lain. New media berawal dari bentuk komunikasi
bermedia komputer atau computer-mediated communication (CMC). Kemudian
menjadi sebuah baru media, bentuk baru dari komunikasi, yang disebut sebagai
media baru.9
8 Roger Fidler, Mediamorfosis : Memahami Media Baru, penterjemah Hartono Hadikusumo.
(Yogyakarta : Benteng, 2003) h.44




Beberapa kelebihan penggunaan internet sebagai media sosial, antara lain:
1. Interaktif, terbuka, dan demokratis sehingga siapa saja bisa berpartisipasi, memberi
komentar dan berbagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.
2. Bersipat global tanpa perlu bertemu muka secara langsung (terakhir bisa dengan
muka melalui virtual yahoo messanger).
3. Sebagai ruang publik yang terbuka, luwes dan lingkungan informasi yang dinamis.
4. Pengguna terbawa pada jejaring perkawanan dalam situasi yang erat (friendly)
sehingga dengan mudah melakukan kontak, mencurahkan perasaan (curhat),
mencerca, keluhan, pujian, fitnah yang tidak bisa dilakukan oleh media konvensional
(lama).
5. Menciptakan jejaring sosial (individu, kelompok, dan antar komunitas) dalam
membangun isu dan kekuatan yang bisa melahirkan gerakan massa.
6. Setiap pengguna bisa memproduksi informasi dan mendistribusikannya ke banyak
pihak tanpa batas (multilevel marketing model).
Menurut Laquey, internet merupakan jaringan logger sari ribuan kilometer
yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi awalnya adalah menyediakan
sarana bagi para peneliti untuk mengakses data dari sejumlah sumber daya perangkat
keras komputer yang mahal. Namun, sekarang internet telah berkembang menjadi
ajang komunikasi yang sangat cepat dan efektif, sehingga telah menyimpang jauh
dari misi awalnya. Dewasa ini, internet telah tumbuh menjadi sedemikian bedar dan
berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan.10
Internet dihuni oleh jutaan orang non teknik yang menggunakannya setiap
hari untuk berkomunikasi dan mencari informasi. Pada sekitar tahun 1992 di
10 Elvirano Ardianto, dkk. Komunikasi Massa h.50-151
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Amerika Serikat, populasi internet sebagaian besar adalah para peneliti dan pendidik,
dan belum banyak aplikasi serta kelompok minat yang relevan bagi masyarakat
umum. Dua tahun kemudian, berbagai layanan utama mendominasi penggunaan
internet tersebut. Sebagai akibatnya internet dibanjiri berbagai sumber daya
bermanfaat dan semakin banyak penumpangnya. 11
Berkembang dari inovasi teknologi militer yang hanya digunakan oleh
segelintir orang, pengguna internet pada awal 1990-an melonjak dari puluhan ribu
menjadi hampir satu milyar dalam satu dekade berikutnya dan membuatnya menjadi
inovasi teknologi yang mungkin berdifusi paling cepat dalam sejarah manusia
modern. Tahun 2007 ada sekitar 1,173 milyar pengguna internet di seluruh dunia
(sekitar 17,8% penduduk bumi) dan angka ini mencapai 1,966 milyar (sekitar 28,7%
penduduk bumi) pada tahun 2010.12
Melonjaknya pengguna ini tentu berkaitan erat dengan makin banyaknya hal
yang dapat dilakukan melalui internet, mulai dari membaca berita hingga transaksi
keuangan mulai dari mengirim email hingga menghadiri kuliah jarak jauh. Dalam
kurang dari dua dekade terakhir, internet berkembang menjadi apa yang disebut
dengan istilah multiplatform. Menurut O’Reilly perkembangan terbesar adalah Web
2.0, yaitu transformasi (dari teknologi Web 1.0) yang memungkinkan pengguna
internet mempunyai kontrol sendiri terhadap data apapun yang akan diunggah.
Bukan hanya itu saja tetapi dengan transformasi tersebut Web 2.0 mampu melayani
11 Elvinaro Ardianto, dkk. Komunikasi Massa
12 Yanuar Nugroho, Ebook Linimasa : Internet, Media Sosial, dan Masyarakat Sipil Indonesia
(Jakarta : ICT Watch, 2011) hal. 109
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sejumlah besar pengguna sekaligus dan secara teknis dapat memudahkan transfer
data antar aplikasi. 13
Kaplan dan Haenlein mengemukakan bahwa berbagai aplikasi Web 2.0
tersebut dirancang dengan dua feature utama : yang pertama, kemampuan berjejaring
dan berinteraksi bagi para penggunanya, dan yang kedua memungkinkan para
penggunanya untuk mengisi sendiri aplikasi tersebut. Sejak munculnya fasilitas blog,
Wiki, Flickr, Youtube, hingga Facebook dan Twitter, para pengguna atau users-lah
yang aktif yang menentukan sendiri apa yang disampaikannya dan ditempatkan
sebagai bagian dari sebuah jejaring besar.14
Di negara Indonesia, dari sisi pengguna (users dan subcribers), Indonesia
sebenarnya tertinggal dibandingkan negara lain dengan hanya kurang dari 5%
populasi (total sekarang 240) yang menggunakan Internet. Namun presentase yang
kecil ini, sementara cukup besar secara nominal. Menurut Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet terus bertambah secara signifikan,
melonjak lebih dari 770% selama periode 1998-2002, dari 0,5 juta menjadi 4,5 juta.
Pada tahun 2005 angka ini menjadi 16 juta, 20 juta pada tahun 2007, dan melampaui
30 juta pada tahun 2010. Dari perhitungan kasar, saat ini diperkirakan ada lebih 45
juta pengguna intrenet di tanah air. 15
13 Yanuar Nugroho, Ebook Linimasa : Internet, Media Sosial, dan Masyarakat Sipil Indonesia
h.109
14 Yanuar Nugroho, Ebook Linimasa : Internet, Media Sosial, dan Masyarakat Sipil Indonesia
h.110




Penggunaan media adalah cara khalayak dalam mengkonsumsi atau
menggunakan suatu media, indikatornya antara lain :
1. Frekwensi, yakni tingkat keseringan menggunakan media.
2. Intensitas, yakni tingkat kedalaman pemakaian terhadap isi media.
3. Durasi, yakni lamanya menyaksikan acara16
Berdasarkan penjelasan di atas, terlepas dari media yang dipilih, setiap orang
menggunakan setiap media dengan membedakan antara sedikitnya empat aspek
penggunaannya, yaitu :
1. Jumlah penggunaan (dalam hal ini adalah waktu yang dihabiskan atau konten
apa saja yang dikonsumsi pada media yang digunakan
2. Jenis atau genre konten media yang digunakan dan disukai (berita, editorial,
opera sabun, dan lain-lain).
3. Tipe hubungan muncul sesuai dengan isi yang digunakan (identifikasi,
interaksi parasosial, dan lain-lain).
4. Jenis konteks menggunakan media (sendiri atau dengan orang lain,
menggunakan media kegiatan utama atau sekunder sedang, dan lain-lain).17
Rosengren berpendapat bahwa adanya hubungan antara basic needs (kebutuhan
dasar) dengan motif penggunaan media dan dengan karakteristik individu dan
lingkungan social dimana ia berada. Tingkatan kebutuhan yang dimaksud dapat
dilihat pada apa yang disampaikan oleh Elihu Katz, yaitu :
1. Cognitive Needs (memperoleh informasi, pengetahuan, dan pengertian)
2. Affective Needs (pemenuhan kebutuhan emosi dan estetika)
3. Personal integration needs (kredibilitas, konfiden, status, dan stabilitas)
16 Karl Erik Rosegren, Media Effects and Beyond: Culture, Socialization, and Lifestyles (New
York : Routledge, 2000) h.49
17 Karl Erik Rosegren, Media Effects and Beyond: Culture, Socialization, and Lifestyles h.49
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4. Social integration needs (kontak dengan family, kawan, dan penerimaan oleh
lingkungan)
5. Tention and relax needs (kebutuhan untuk melepas kejenuhan rileks, hiburan,
sesuatu yang berubah/berbeda dari rutinitas)18
Perse and Courtright mengidentifikasikan 11 jenis needs (kebutuhan) baik
dalam komunikasi massa maupun komunikasi antar personal, yaitu:
1. To relax (rileks)
2. To be entertained (terhibur)
3. To forget work or other things (melupakan pekerjaan atau hal-hal lainnya)
4. To have to do with friends (bias dilakukan bersama teman-teman)
5. To pass the time away (membunuh waktu)
6. To feel exited (merasa gembira)
7. To feel less lonely (mengusir kesepian)
8. To satisfy a habit (memuaskan kebiasaan)
9. To learn thing about myself and others (belajar hal-hal tentang diri sendiri dan
yang lainnya)
10. To let others know I care about their feelings (membiarkan orang tahu bahwa
saya peduli dengan perasaannya)
11. To get someones to do something for me (agar seseorang melakukan sesuatu
untuk saya)19
D. Media Baru (New Media)
Media baru adalah media yang berbasis internet dengan menggunakan
computer dan telepon genggam canggih. Dua kekuatan utama perubahan awalnya
adalah komunikasi satelit dan pemanfaatan computer. Kunci untuk kekuatan
computer yang besar sebagai sebuah mesin komunikasi terletak pada proses
digitalisasi yang memungkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan efisien dan
saling berbaur.20
18 Werner Severin and James Tankard, Communication Theoris : Origin Methods and Uses in
The Mass Media (New York : Longman Publisher Group, 1992) h.333
19 Werner Severin and James Tankard, Communication Theoris : Origin Methods and Uses in
The Mass Media. h.334
20 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1991),  h.43
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New media atau media baru disebut juga new media digital. Media digital
adalah media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai
jenis gambar yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui
jaringan berbasis kabel optic broadband, satelit dan system gelombang mikro.
Ciri-ciri utama internet sebagai media adalah:
1. Teknologi berbasis komputer.
2. Karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel.
3. Potensi interaktif
4. Fungsi public dan privat
5. Peraturan yang tidak ketat
6. Kesalingterhubungan
7. Ada dimana-mana / tidak tergantung lokasi
8. Dapat diakses individu sebagai komunikator
9. Media komunikasi massa dan pribadi21
Melalui internet, surat kabar telah bisa diakses sebagai teks, dan pengguna
bisa menjelajah kabar terbaru dari belahan dunia secara cepat. Salah satu konten
yang sedang berkembang dan menjadi alasan menggunakan internet adalah adanya
media sosial. Sedangkan perbedaan media baru dan media lama adalah:
1. Media baru mengabaikan batasan percetakan dan model.
2. Memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan penyebaran kembali
obyek-obyek budaya
3. Menganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan
kewilayahan dari modernitas
21 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, h.150
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4. Menyediakan obyek global secara instan
5. Memasuki subyek modern/akhir modern kedalam mesin aparat yang berjaringan,
poster dalam22
Media sosial adalah fitur berbasis website yang dapat membentuk jaringan
serta memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. Pada sosial
media kita dapat melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi dan saling
berkenalan dalam bentuk tulisan visual maupun audiovisual. Contohnya seperti
Facebook, Twitter, Blog, dan lainnya.23
1. Manfaat Sosial Media
Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat dengan
konsumen, dapat menjadi media untuk membentuk komunitas online. Sosial media
dapat menjadi bagain dari keseluruhan e-marketing strategy yang digabungkan
melalui sosial media lainnya. Serta sebagai jalan menemukan atau menciptakan para
brand evangelist. Sosial media memberikan peluang masuk komunitas yang telah ada
sebelumnya dan memberikan kesempatan mendapatkan feedback secara langsung.24
a. Iklan Internet
Seiring dengan ditemukannya World Wide Web, sebuah system jaringan
lebar (network-wide), peta periklanan mulai berubah.25 Sosial media menjadi lebih
mudah bagi kepentingan bisnis untuk menyebarkan informasi dan meraih pelanggan.
22 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, h.151
23 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosia,(Jakarta: PT Elex
Komputindo, 2011), h.1
24 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h.21-31.
25 Morissan, Corry Andy Wardhani. Teori Komunikasi. (Bogor: Ghalia Indonesia.2009),
h.246
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b. Kekuatan Sosial Media
Sosial media memiliki kelebihan untuk bookmarking, content and sharing
dan creating opinion. Untuk jenis sosial media seperti Facebook dapat menciptakan
serta menggerakkan komunitas, dan bisa juga digunakan untuk reaksi pasar.
Facebook juga bersifat real time, mengembangkan jaringan yang tak terbatas,
dapat menyerbarkan ide, membuka peluang pasar, menciptakan personal brand,
dapat meningkatkan pelayanan kepada konsumen, serta me-manusiakan brand.
Sedangkan dampak positif maupun negatif Facebook adalah:
1. Mudah dalam berinteraksi dengan teman bahkan keluarga yang jauh.
2. Sarana untuk berdiskusi
3. Sebagai alat promosi barang dan jasa
4. Jaringan kita menjadi luas
Beberapa dampak negatif dari situs Facebook :
1. Menjadi malas belajar karena sudah keasikkan chat di Facebook
2. Pengguna menjadi malas bekerja sehingga pekerjaan menumpuk karena tidak
dikerjakan,akhirnya banyak perusahaan yang menutup akses jaringan ke
Facebook.
3. Pengguna menciptakan jaringan yang tidak baik di Facebook, seperti jaringan
teroris.
4. Berlama-lama didepan komputer dapat menimbulkann penyakit, seperti penyakit
mata minus.26
Dalam pandangan Dennis Mcquail, kelebihan media sosial dibanding media
konvensional adalah sebagai berikut:
26 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h.85
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1. Interactvity, kemampuan sifat interaktif yang hampir sama dengan kemampuan
interaktif komunikasi antarpersonal.
2. Social Prsence (sociability) yaitu berperan besar membangun sense of personal
contact dengan partisipan komunikasi lain.
3. Media richness, yaitu menjadi jembatan bila terjadi perbedaan kerangka
referensi, mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, serta lebih peka
dan lebih personal.
4. Autonomy, yaitu memberikan kebebasan tinggi bagi pengguna untuk
mengendalikan isi dan penggunaannya. Melalui New media, pengguna dapat
bersikap independen terhadap sumber komunikasi
5. Playfulness, yaitu sebagai hiburan dan kenikmatan
6. Privacy, yaitu fasilitas yang bisa membuat peserta komunikasi menggunakan
media dan isi sesuai dengan kebutuhan.
7. Personalization, Menekankan bahwa isi pesan dalam komunikasi dan
penggunaannya27
Menurut Hadi Purnama media sosial mempunyai beberapa karakteristik
khusus, diantaranya:
1. Jangkauan (reach): daya jangkauan social media dari skala kecil hingga
khalayak global
1. Aksebilitas (accessibility): social media lebih mudah diakses oleh publik dengan
biaya yang terjangkau.
2. Penggunaan (usability): social media relative mudah digunakan karena tidak
memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus.
3. Aktualitas (immediacy) social media dapat memancing respon khalayak lebih
cepat.
4. Tetap (permanence): sosial media dapat menggantikan komentar secara instan
atau mudah melakukan proses pengeditan.28
E. Efek Media
Efek Media adalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media
massa. Menurut Donald F. Robert. Karena fokusnya pada pesan, maka efek haruslah
berkaitan dengan pesan yang disampaikan media massa tersebut. Efek media juga
diartikan sebagai dampak dari kehadiran sosial yang dimiliki media, yang
menyebabkan perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku manusia, akibat
27 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h.86
28 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h.87-92
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terpaan media.29 Semakin berkembangnya teknologi media massa dalam
menyampaikan informasi dan hiburan, maka manusia tak akan pernah bisa lepas dari
pengaruh media massa tersebut. Setiap hari, otak manusia selalu dipenuhi oleh
informasi yang disampaikan.
Media massa seperti surat kabar, majalah, televisi dan radio, sering dijadikan
objek studi, karena memang dipandang sebagai suatu institusi penting dalam
masyarakat. Asumsi itu ditopang oleh beberapa alasan, bahwa :
1. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang, yang menciptakan
lapangan kerja, barang dan jasa, serta menghidupkan industri lain yang terkait.
Media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-
norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi
sosial lainnya
2. Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan inovasi
dalam masyarakat, yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau
sumber daya lainnya
3. Media adalah wadah yang menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan
masyarakat, baik yang bersifat nasional maupun internasional
4. Media seringkali berperan dalam mengembangkan kebudayaan, juga tata cara,
mode, gaya hidup dan norma-norma
5. Media telah menjadi sumber dominan, bukan saja bagi individu untuk
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan
kelompok secara kolektif. Media juga turut menyuguhkan nilai-nilai dan
penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.
29 Donald F. Robert, The process and effects of mass communication. (Wilbur Lang, 1990)
.h.129
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Pentingnya media massa, membuat peranannya begitu kuat dan hebat dalam
mempengaruhi manusia. Manusia begitu tergantung pada media, hingga sampai ke
urusan hidup sehari-hari. Media massa, seakan telah menjadi faktor penentu
kehidupan manusia. Efek yang ditimbulkan oleh media itu sangat nyata dan jelas.
Besarnya pengaruh media massa, menimbulkan efek pada kehidupan manusia.
Al-Quran  memaparkan dalam Surah Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut:
Terjemahnya:
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal”. (QS al-Hujurat {49} :13)30
Ayat di atas dijadikan sebagai dasar atas eksistensi Efek media sosial antar
sesama manusia, di mana sebelumnya telah dijelaskan bahwa yang di maksud dengan
efek adalah perubahan perilaku manusia. Selanjutnya dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa yang di maksud yaitu pentingya untuk saling mengenal dengan satu sama lain
dalam hal umum, tetapi tidak dalam hal Agama karena Allah telah membedakan di
antara manusia yang dia cintai yaitu orang-orang yang beriman dan bertaqwa
kepadanya.
30 Depatemen Agama RI. Qur’an dan Terjemahnya (CV PENERBIT J-ART: 2005) h.518
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Perkembangan teknologi saat ini, orang-orang dapat berhubungan satu dengan
lainnya melalui telepon, radio, surat kabar dan media lainnya, bahkan dapat di
katakan bahwa hubungan badariah tidak perlu menjadi syarat utama terjadinya
kontak.Menggunakan Facebook sebagai media untuk saling berinteraksi dengan
individu lain.
F. Pengertian Facebook
Menurut John Naisbitt dan Patricia Aburdance, menyebutkan bahwa
kemajuan di bidang teknologi mempengaruhi perilaku orang, atau dengan kata lain
perilaku orang ditentukan oleh hasil-hasil perilaku. Hal ini menjadikan manusia
kehilangan kemanusiaannya yang mengarah kepada kesenangan dan kenikmatan. 31
Pandangan tersebut berarti kemajuan teknologi tidak dapat dihindari lagi.
Artinya teknologi informasi juga akan mempengaruhi perilaku manusia jika mereka
merasakan kesenangan dan kenikmatan dari teknologi yang digunakannya. Sehingga
manusia akan merasa ketergantungan terhadap teknologi tersebut.
Facebook memiliki lebih dari satu miliar pengguna yang aktif, lebih dari
separuhnya menggunakan telepon genggam. Pengguna harus mendaftar sebelum
menggunakan situs ini. Setelah itu, pengguna dapat membuat profil pribadi,
menambahkan pengguna lain sebagai temannya dan bertukar pesan. Selain itu,
pengguna dapat bergabung di group pengguna dengan ketertarikan yang sama,
diurutkan berdasarkan sekolah, perguruan tinggi atau tempat kerja, atau ciri khas
lainnya, dan mengelompokkan mereka ke dalam daftar.
Kemudian ditambahkan oleh Josept R. Dominick, fungsi hubungan yang
dimilki media itu sedemikian berpengaruhnya kepada masyarakat sehingga dijuluki
31 Khamim Zarkasyi Putro, Orangtua Sahabat Anak dan Remaja, (Yogyakarta: Cerdas
Pustaka 2005), h.110.
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“public making” ability of mass media atau kemampuan membuat sesuatu menjadi
umum dari media massa. Hal ini erat kaitannya dengan perilaku seseorang, baik yang
positif konstruktif maupun yang negative destruktif, yang apabila diberitakan oleh
media massa, maka seluruh masyarakat mengetahuinya. 32
Pendapat Dominick sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni efek
media massa  yang mampu merubah perilaku seseorang di masyarakat apakah
dampaknya seseorang tersebut menjadi perilaku yang konstruktif ataupun destruktif
G. Sejarah Facebook
Sejarah facebook berawal ketika Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa
Harvard kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan murid Ardsley High School membuat
situs jejaring sosial facebook. Pada akhirnya, langkah yang diambil zuckerbeg
tersebut sangatlah tepat karena facebook terus berkembang. Ide berawal ketika dia
bersekolah di Exeter High School, New HampshireSaat itulah dia berkenalan dengan
Adam D’Angelo. Zuckerberg Lulus dan masuk Harvard University, awalnya
membuat program Coursematch yang memungkinkan mahasiswa di kelas yang sama
bisa melihat daftar teman-teman sekelas. Proyek selanjutnya membuat facemash.com.
Lewat situs ini para pengunjung bisa memberi stempel “keren” atau “jelek” foto
seorang siswa, dan membuat Zuckerberg dipanggil oleh Badan Administrasi
Universitas Harvard karena dianggap membobol sistem keamanan komputer kampus,
melanggar peraturan privasi di internet, dan melanggar hak cipta.
Oleh karena itu ia mebuat Facebook dan diluncurkannya pada tahun 2004.
Dalam waktu singkat duapertiga mahasiswa Harvard jadi pengguna Facebook. Teman
sekamarnya, Dustin Moskovitz dan Chris Hugh, dberhasil mengembangkan sayap ke
32 Onong Uchjana Effendy, Ilmu KomunikasiTeori dan Praktek. h.29
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Universitas Stanford, Columbia, Yale, Ivy College, dan beberapa sekolah lainnya di
wilayah Boston. Dalam waktu singkat, mereka meluncurkan Facebook ke 30 sekolah.
Pada 2007 terdapat penambahan 200 ribu akun baru perharinya. Lebih dari 25
juta user aktif menggunakan facebook setiap harinya. Sampai pada 2009,
penghasilan facebook mencapai nominal 800 juta US dollar.  Namun di tahun 2010
ini ditaksir angka itu akan melambung mencapai lebih dari 1 Milyar US dollar, wow.
Yang mana sumbernya ditaksir dari hasil periklanan. Untuk jumlah pengguna, di
tahun 2010  ini, menurut sumber terbaru, facebook sudah  melibihi angka 500 juta
user.
H. Macam-Macam Facebook
Facebook memiliki berbagai fitur-fitur yang ditujukan untuk pengguna
dengan maksud agar pengguna tidak merasa bosan pada saat menggunakan facebook.
Para pengguna facebook dapat dimanjakan dengan adanya fitur-fitur ini. Beragam
fitur yang ada dalam facebook antara lain:
Facebook feature :
1. Update Status/ Status terkini, Untuk menuliskan segala macam yang akan anda
ungkapkan.
2. Message/ Pesan, Untuk mengirim pesan ke pengguna facebook lainnya.
3. Chat/ Obrolan, Untuk saling berbicara dengan pengguna facebook lain melalui
tulisan secara langsung dan real time.
4. Photos/ Foto, Anda dapat meng-upload foto-foto anda, ruang untuk memasang
foto.
5. Videos/ Video, Anda dapat meng-upload video anda.
5. Friends/ Teman, Anda dapat menambah teman anda.
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6. Games/ Permainan, Banyak jenis permainan yang dapat dimainkan dalam
facebook.
I. Fitur-Fitur Baru Yang Ada Di Facebook
1. Menu Sunting dan Hapus pada komentar Menu ini memungkinkan pengguna
facebook untuk mengedit kembali komentar yang telah ditulis sekaligus
menghapusnya jika itu diperlukan.
2. Emotion Pada Fasilitas Chat Facebook. Icon ini dulunya kalau kita sementara
ngobrol dengan teman-teman di Facebook, untuk memasukkannya masih secara
manual tapi sekarang sudah dipermudah dengan adanya fitur yang satu ini. Jadi
tidak perlu repot-repot lagi memikirkan emoticon untuk mengekspresikan apa
yang akan kita sampaikan pada teman-teman.
3. Menu Promosi. Menu ini memungkinkan bagi pengguna facebook untuk
mempromosikan informasi yang di share ke facebook. Lebih tepatnya untuk
mempromosikan informasi-informasi yang berbau bisnis online atau apalah
namanya yang dianggap penting. Contohnya seperti mau beriklan melalui
facebook, kita bisa memakai fasilitas ini. Tetapi harus mengeluarkan uang saku
untuk menggunakannya.
Masih banyak fitur-fitur baru yang ada pada facebook seperti adanya pilihan
upload file di group, tampilan halaman pesan, pilihan menonaktifkan obrolan pada
satu teman saja, ngobrol dengan teman-teman di facebook, pengelola iklan, menu
pusat aplikasi dan kabar permainan, facebook messenger dan kawan-kawannya yang
lain. Siswa dapat menjalin komunikasi dengan orang lain, siswa semakin gaul
dengan adanya facebook. Zaman sekarang pasti sudah banyak yang mengenal salah
satu situs sosial ini. Facebook,merupakan salah satu situs sosial yang sangat populer
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saat ini. Penggunanya on dari berbagai macam kalangan, mulai dari anak-anak,
remaja, orang dewasa dan orang tua. Bermacam-macam alasan orang membuat
sebuah akun di facebook. Anda juga bisa menemukan salah seorang teman, keluarga
dan lainnya yang telah lama tidak di lihat.
J. Kelebihan Facebook
Setiap aplikasi, tentu memiliki kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai  kepentingan  disamping  keterbatasannya.  Menurut Mardiana  Wati  dan
A.R. Rizky, beberapa  kelebihan dari keberadaan Facebook adalah:
1. Lebih informatif pada Facebook telah tersedia beberapa fasilitas yang berbeda
dengan situs  jejaring  lain,  misalnya  tersedia: News  feed,  Status Update,
Photos, dan lain sebagainya. Dengan demikian, pengguna Facebook dapat
memantau apa saja yang terjadi dalam Facebook.
2. Kemudahan dalam pengecekan komunikasi dengan orang lain dalam jejaring
sosial tersebut. facebook sangatlah mudah untuk digunakan dibanding media
sosial lainya. Tampilan facebook sangat minimalis sehingga mudah untuk
dimengerti oleh pengguna facebook yang baru bergabung. Navigasi facebook
yang mudah juga menjadi poin plus bagi jejaring sosial terbesar ini.
3. Pengguna Facebook dapat memasang foto-foto tertentu, yang dapat diketahui
dan dilihat orang lain.
4. Sebagai  media  promosi,  membangun  komunitas,  bahkan menghimpun massa
untuk kepentingan dan tujuan-tujuan lain sesuai dengan kepentingan.
5. Mekanisme pencegahan atas pengambilalihan akun Facebook ilegal. Yaitu  apa
bila  pengguna Facebook berhasil  mengambil  alih  akun Facebook dan
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berusahaa  mengganti alamat emailnya, maka Facebook akan mengirim e-mail
konfirmasi ke alamat e-mail yang lama.33
Menurut  bahasa  Indonesia  “mengakses”  berasal dari  kata  “akses” yang
artinya  jalan  masuk.  Sehingga  dapat  didefinisikan  “Mengakses  situs jejaring
sosial Facebook yaitu membuat akses atau membuka situs jejaring sosial Facebook
dan  memanfaatkannya  untuk  kehidupan  pribadi  atau bermasyarakat”.
Menurut  Mardiana  Wati  dan  A.R.  Rizky kegiatan mengakses situs jejaring
sosial Facebook meliputi:
1. Mengelola Facebook, yaitu:
a. Mengisi profil/informasi jati diri dan mengisi foto diri pada profil.
Profil atau data diri merupakan halaman yang akan dilihat oleh orang lain.
Halaman  ini  akan  menunjukan  kepada  user  lain  terkait  seluruh info  dan  daftar
riwayat  pemilik  akun Facebook,  oleh  karena  itu sebaiknya mengisi profil secara
lengkap dan menyisipkan foto.
b. Menambah teman (add friend)
Beberapa  cara  yang  dapat  dilakukan  untuk  mencari  dan  menambah
teman dalam Facebook yaitu, menggunakan fasilitas “Temukan Orang yang Anda
Kenal”, Menggunakan “Kotak Pencarian”, memilih teman dalam daftar,
menggunakan  “Hubungkan  Diri  Anda  dengan  Lebih Banyak  Teman”,
menggunakan  ”Undang  teman  bergabung  dengan Facebook”.
c. Informasi dan konfirmasi pertemanan
Setelah  pemilik  akun Facebook mengirimkan  undangan  pada  teman
tertentu akan terlihat informasi permintaan pertemanan dari user lain untuk
33 Mardiana Wati dan  A.R Rizky, 5 Jam Belajar Cepat Menggunakan Facebook
(Bandung:Yrama Wijaya,2009), hal.3
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mengajak  pemilik  akun Facebook berteman.  Langkah  yang dilakukan yaitu
konfirmasi pertemanan.
d. Memberikan pesan atau komentar
Setelah  mendapatkan  teman  dalam Facebook,  maka  pemilik  akun
Facebook dapat  memberikan  pesan/komentar  pada  salah  satu  teman yang
dipilih  tersebut.  Pesan  atau  komentar  dapat  berupa  salam, testimonial  dan  lain
sebagainya.  Beberapa  pesan/komentar  dapat dikirimkan pada teman, salah satunya
berupa pesan pribadi
e. Memberi komentar
Salah satu cara untuk mengakrabkan diri dengan teman di Facebook yaitu
dengan cara memberi komentar. Komentar merupakan tanggapan terhadap sesuatu,
baik hasil karya maupun produk yang diwujudkan dalam bentuk kritikan ataupun
pujian. Komentar ini sering kita jumpai bahkan dalam kehidupan sehari-hari.
f. Catatan pada Facebook
Pemilik akun Facebook dapat menambahkan catatan dalam Facebook yang
dikelola. Catatan tersebut dapat dikomentari orang lain, sehingga akan lebih
mengakrabkan di antara pengguna Facebook.
g. Mengelola taut pada Facebook
Taut  atau  link  merupakan  salah  satu  cara  untuk  memperlihatkan alamat
website tertentu dan juga cara dikunjungi oleh teman-teman di Facebook.
h. Menulis status
Pemilik  akun  Facebook  dapat  mengirimkan  status  yang  sedang
dikerjakan pada saat akan di share kepada orang lain.34
34 Mardiana Wati dan  A.R Rizky, 5 Jam Belajar Cepat Menggunakan Facebook
(Bandung:Yrama Wijaya,2009), hal.30-159
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2. Mengelola foto dan video di Facebook, yaitu:
a. Menyisipkan foto
b. Membuat album foto
c. Berbagi album foto pada orang lain.
Album foto yang telah dibuat pemilik akun Facebook  akan lebih baik apabila
dapat berbagi dengan teman-teman di Facebook.
d. Memberi tanda (tag) pada foto
Setelah  pemilik  akun  Facebook  menyisipkan  atau  membuat  album foto
tersebut  dapat  diberi  keterangan  (tanda)  sehingga  pemilik  akun dapat  mudah
dikenal.  Pemberian  tanda  tersebut,  biasanya  pada  foto yang berisi beberapa orang
dan pemilik akun Facebook salah satu dari bagian foto tersebut.
e. Upload video
Selain  pemilik  akun  Facebook  dapat  menempatkan  foto  maka  juga dapat
menempatkan video dengan durasi tertentu dalam Facebook.
3. Chatting menggunakan Facebook Messenger
Salah satu fasilitas dalam Facebook adalah berkomunikasi dengan orang
lain sesama pengguna Facebook yang sedang online, di antaranya adalah chatting.
Dampak negatif dan positif Facebook bagi pelajar
Menurut Adrianto M.Wijaya Ssi, MT terdapat dampak negatif dan positif
mengakses Facebook bagi pelajar yaitu:
a. Dampak negatif Facebook bagi pelajar:
1. Banyaknya kasus kriminalitas baik penipuan atau sebagainya
2. Menyita waktu belajar bagi pelajar
3. Mengobsesi waktu para pelajar untuk selalu mengakses facebook.
4. Menghamburkan uang terlebih lagi jika mengakses facebook di warnet
5. Mengganggu kesehatan mata karena terus duduk di depan komputer.
6. Data pribadi yang menyebar luas
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7. Timbulnya rasa malas, baik mandi, makan ataupun sebagainya.
b. Dampak positif Facebook bagi pelajar:
1. Mendapatkan teman yang banyak.
2. Mempermudah berkomunikasi dengan kerabat di tempat yang jauh.
3. Mendapatkan info-info tertentu dengan mudah.
4. Menjadi sarana untuk berdiskusi bagi rekan-rekan perusahaan.
5. Mendapatkan tali persaudaraan
6. Sebagai tempat diskusi
7. Sebagai sarana untuk promosi.35
K. Teori Uses and Gratifications
Pendekatan uses and gratifications mengamsumsikan audiens merupakan
khalayak aktif dan mengarah pada satu tujuan. Media hanyalah di anggap sebagai
salah satu cara untuk memenuhi kebutuhannya dan individu dapat saja memenuhi
kebutuhannya itu melalui media atau cara lain.36
Menurut para penemunya, Elihu Katz, Jay G. Blumler dan Michael
Gurevitch, Uses and gratification meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis
dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-
sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan (atau
keterlibatan pada kegiatan lain) dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-
akibat lain, barang kali termasuk juga yang tidak di inginkan 37
Penelitian ini menggunakan Teori uses and gratification sebagai salah satu
landasannya karena penelitian ini meneliti efek media massa dari sudut pandang
khalayak. Elemen yang di teliti dalam penelitian ini adalah elemen “pola terpaan
media yang berlainan” dan “akibat-akibat lain (yang seringkali tidak di harapankan)
dari penggunaan media” seperti halnya pembentukan atau perubahan sikap, yang
35 Adrianto M. Wijaya Ssi, MT, Jurnal Sosial Media (Bandung: universitas Nurpatio
Bandung, 2010), h.77
36Stephen W littelejoh. Theories of Human Communication, (Sixth Edition, 1998), h.600
37Jalaluddin Rakhmat. Metode penelitian komunikasi,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
h.205
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sering kali bukan merupakan tujuan utama seseorang dalam mengkonsumsi media.
Efek atau akibat yang tidak di inginkan ini dapat terjadi karena adanya sikap berat
sebelah dalam proes seleksi atau juga karena kesalahan interpretasi.38




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Peneilitian kualitaif
adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari
individu, buku, atau sumber lain.1 Penelititian ini menggambarkan konsep dan
operasional menggunakan Media Sosial Facebook terhadap murid SDN. 6
Bontokamase Sungguminasa.
2. Lokasi penelitian
Lokasi yang di pilih peneliti adalah SDN. Bontokamase Sungguminasa jl.
Andi Tonro No.2 Sungguminasa Kel. Sungguminasa Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam pendekatan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
komunikasi massa, komunikasi massa adalah pesan yang di komunikasikan pada
sejumlah besar orang (mass communication is messages communicated throught a
mass medium to a large number of people)”.2 Dari definisi tersebut dapat diketahui
bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan khalayak yang banyak apabila
tidak menggunakan media massa maka hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai
komunikasi massa, yaitu dengan cara mencari informasi apa saja yang dapat di ambil
dari media sosial pada Murid Kelas VI SDN. 6 Bontokamase.
1 Cholid Narkubodan H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
hal.20
2 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa (Bandung : Simbiosa Media, 2007),h.3
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C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu
1. Data primer dimaksud  bersumber dari penelitian lapangan (hasil wawancara
dan observasi), sementara
2. Data sekunder yang dimaksud bersumber dari literature/kepustakaan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Metode observasi, yaitu dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung terhadap aktivitas murid di lapangan pada saat jam istirahat
seperti halnya murid membaca buku di kelas dan bermain dengan teman-teman.
2. Metode wawancara, yaitu dilakukan dengan cara mengadakan wawancara
secara langsung kepada para informan yang telah memiliki dan menggunakan
facebook. Dengan cara mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini yang telah di persiapkan sebelum terjun ke lapangan.
Informan yang diteliti terdiri dari 6 Murid khususnya kelas VI dan Wali kelas 1
orang mewakili semua kelas VI tersebut.
3. Metode Dokumentasi, yaitu berupa kajian literature yang sesuai dengan
penelitian, baik berupa gambar-gambar. Dokumentasi dimaksudkan untuk
melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan membuat catatan-catatan
penting yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk




Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian  peneliti yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Selain
peneliti sendiri sebagai instrumen utama didukung juga oleh pedoman wawancara
dan lembar observasi, karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar.3 Tujuan analisis data adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah diimplementasikan. Analisis
data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data
atau melalui tiga tahapan model alir dari Miles dan Huberman, yaitu klarifikasi data,
penyajian data, dan kesimpulan data atau verifikasi
1. Klarifikasi Data
Klarifikasi data yaitu hasil wawancara dalam bentuk observasi yang
diinterpretasi, kemudian diklarifikasi oleh informan. Data observasi dan sumber data
lainnya tetap didiskusikan dengan informan guna memenuhi tingkat konsistensi data
(validitas internal).
2. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksud kan adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyerdehanakan data. Informasi dari lapangan sebagai bahan
3Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 1995), h.103.
40
mentah diringkas, lalu disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang
penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
3. Verifikasi
Verifikasi adalah tahapan akhir analisis data dengan melibatkan kembali para
informan untuk memenuhi kriteria data yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai
informasi.
G. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.4 Triangulasi merupakan usaha
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan triangulasi
sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya, yaitu membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan observasi partisipan (participant observation), dokumen tertulis, arsip,
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
4LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 178.
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Tentu masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SDN Bontokamase
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bontokamase Sungguminasa adalah Sekolah
Dasar yang didirikan pada tahun 1958, pada tahun tersebut sekolah ini bernama SDN
VI Sungguminasa. Sejak dulu sekolah ini menjadi sekolah unggulan yang ada di kab.
Gowa setelah beberapa tahun kemudian sekolah ini di mekarkan menjadi dua bagian
yaitu SDN Bontokamase I, dan SDN Bontokamase II, dan masing-masing
mempunyai pemimpin. Kemudian pada Tahun 2000, SDN Bontokamase I & II di
satuka menjadi satu bagian dan satu kepemimpinan yaitu SDN Bontokamase.
Seiring berjalannya waktu SDN VI Sungguminasa di ubah menjadi SDN
Bontokamse sampai sekarang. Sekolah ini menjadi sekolah unggulan dan favorit di
kab. Gowa. Yang terletak di jantung Kota Sungguminasa, tepatnya di Jalan Andi
Tonro No. 2 persis di persimpangan jalan menuju Limbung dan belokan ke Jalan
Malino. Sungguminasa kec. Somba opu Kab. Gowa Provinsi Sulawesi-Selatan.
Sekarang dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah bernama Rustam Suddin,
S.Pd melibatkan guru tetap 17 orang dan guru honor 15 orang, terbagi dalam 25
rombel (rombongan belajar) dengan jumlah murid seluruhnya = 1057 orang di Tahun
20161
1 Kantor Bagian Tata Usaha SDN Bontokamase Sungguminasa, Gowa tahun ajaran 2016.
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Adapun visi dan misi dari Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bontokamase adalah
sebagai berikut:
Visi
“ UNGGUL DALAM PRESTASI YANG BERLANDASKAN IMAN
DAN TAQWA (IMTAQ)”
Misi
a. Meningkatkan Profesionalitas Seluruh Warga Sekolah.
b. Meningkatkan Kedisipilinan dan efektivitas pembelajran dengan
menerapkan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB)
c. Melengkapi Sarana dan Prasarana pendukung kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler.
d. Menciptakan Suasana Sekolah yang kondusif (Budaya Sekolah).
e. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai sarana sumber belajar
f. Menerapkan manajemen partisipatif
g. Menjalin Hubungan kerjasama yang baik antara warga Sekolah dan
Stake Holder
h. Melaksanakan bimbingan kerohanian Kepada Seluruh peserta didik
sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan yang dianutnya.
1. Data Siswa
a. Data Jumlah Siswa
Kelas I terdiri dari 147 siswa, kelas II 169 siswa, kelas III 197 siswa, kelas IV
202 siswa, kelas V 161 siswa, kelas VI 181 siswa. Total keseluruhan siswa yaitu
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1057 siswa. Jumlah laki-laki dari keseluruhan kelas 535 orang sedangkan perempuan
522 orang.
b. Data Rata-Rata Nilai UAS dan UASBN Tiga Tahun Terakhir
Pada tahun pelajaran 2011/2012 nilai rata-rata yang diperoleh 8,30 %,
selanjutnya tahun 2012/2013 7,96 %, lalu tahun 2013/2014 nilainya 8,12%, tahun
2014/2015 nilainya 8,10%, dan tahun 2015/2016 8,10%. 2
2. Data Prestasi Baik Akademik Maupun Non Akademik
a. PRESTASI BIDANG AKADEMIK
Pada tahun 2005-2007 adapun prestasi yang di raih oleh SDN Bontokamase
setingkat kabupaten yaitu Lomba sekolah sehat pada Tahun 2005, Lomba cerdas
cermat pada tahun 2006, dan lomba Olimpiade pada tahun 2007. Tahun selanjutnya
2007-2013 SDN Bontokamase meraih prestasi MIPA pada tahun 2007 ada lomba
mengarang, lomba baca puisi tingkat kecamatan, tahun 2008  lomba olympiyade
MIPA tingkat provinsi, tahun 2009 lomba Matematika dan lomba olympiade MIPA
tingkat provinsi, tahun 2010 dan 2011 lomba olympiade MIPA tingkat provinsi,
tahun 2012 lomba melukis, lomba Da’i cilik, lomba Tadarus Al-Qu’an dan lomba
MIPA tingkat Nasional, tahun 2013 lomba olymopiade MIPA tingkat kabupaten.
b. PRESTASI BIDANG NON AKADEMIK
Pada tahun 2005-2006 prestasi yang di raih ialah lomba sekolah sehat, lomba
bulu tangkis pada tahun 2005 tingkat Provinsi, lomba gerak jalan pelajar dan lomba
perpustakaan pada tahun 2006 tingkat kabupaten dan provinsi.
2 Kantor Bagian Tata Usaha SDN Bontokamase Sungguminasa, Gowa tahun ajaran 2011-
2016.
45
B. Efek media Sosial Facebook
Facebook merupakan bagian dari aktivitas rutin setiap para murid saat
menjelajah ke dunia maya, karena facebook telah dianggap sebagai media intreraksi
dan komunikasi yang menarik dan memiliki banyak manfaat dan keunggulan.
Ince, Wali kelas VI SDN Bontokamase Sungguminasa mengungkapkan :
“Murid yang di ajar oleh saya tidak menggunakan Facebook pada saat proses
belajar mengajar, sebab di sekolah ini sendiri ada larangan bawa Handphone.
Tetapi ada beberapa murid tetap saja membawa Handphone dengan alasan
orang tua murid ingin menelfon anaknya pada saat dia minta di jemput
sepulangnya dari sekolah”.3
Sebagai guru atau wali kelas murid-murid itu sendiri dilarang membawa
Handphone sebab ditakutkan mengganggu pelajaran mereka, tetapi ada sebagian
murid yang membawa Handphone dengan alasan ingin diantar atau pun dijemput
oleh orang tua murid maka dari itu murid di fasilitasi Handphone dengan orang
tuanya.
Murid SDN Bontokamase Sungguminasa memanfaatkan facebook untuk
mencari teman lama. Media sosial ini menyiapkan ruang untuk menyapa satu sama
lain. Terhubung kembali dengan teman sekolah.
Andi Rafli murid Kelas VI B SDN Bontokamase Sungguminasa
mengungkapkan :
“Dengan adanya facebook, komunikasi dengan keluarga menjadi lebih
mudah karena keluarga saya banyak menggunakan facebook. Apalagi
setiap saya membuka facebook saya ingin menelpon lewat video call.
Alasan saya menggunakan facebook menurut saya sangat menarik karena
saya bisa menelpon sambil melihat wajahnya”4
3 Ibu ince, Wali kelas VI BSDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november 2016
4 Andi Rafli, murid kelas VI B SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november
2016
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Dengan menggunakan Facebook Andi Rafli bisa saling berinteraksi dengan
berbagai elemen yang ada, teman sekolah maupun keluarga. Dengan Facebook pula
membuatnya bisa saling menghubungi melalui Video Call. Facebook merupakan
pilihan yang tepat saat ingin melakukan percakapan melalui Video Call dengan
menampilkan wajah dalam Facebook.
Putri Anita Kelas VI A SDN Bontokamase Sungguminasa mengatakan:
“Saya membuka Facebook 2 kali dalam sehari. Dan memposting foto di
profil dalam seminggu. Terkadang saya menggunakan Facebook tidak
hanya dirumah, diwarnet pun juga pernah. Alasannya menggunakan
Facebook karena dalam menggunakan Facebook saya bisa memperbanyak
teman, interaksi di Facebook, karena sering berkomunikasi dengan teman
dengan aplikasi massenger (pesan).”5
Menurut Putri dengan Facebook membuat dirinya bisa berinteraksi dengan
dengan teman baru agar komunikasi yang terjalin bisa berjalan dengan baik, juga bisa
saling berbagi informasi. Menurutnya dengan chattinga perkenalan dan percakapan
langsung.
Efek Media adalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media
massa. Efek media juga diartikan sebagai dampak dari kehadiran sosial yang dimiliki
media, yang menyebabkan perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku manusia,
akibat terpaan media.6
5 Putri Anita, murid kelas VI A SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november
2016
6 Donald F. Robert, The process and effects of mass communication. (Wilbur Lang, 1990) .
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Abida Kelas VI D SDN Bontokamase Sungguminasa mengatakan:
“Hampir semua orang menggunakan Facebook, jadi kita dengan mudah
berkomunikasi dengan teman, keluarga dan bisa mendapatkan teman baru.
Karena menurut saya Facebook merupakan media sosial yang Nget-
Rend.”7
Facebook menjadi media untuk bersilatuhrahmi dengan teman-teman sekolah
maupun teman baru yang di kenal. Dalam hidupnya tentu dengan menggunakan
Facebook. Sebagai Murid SD menurutnya Facebook merupakan media sosial yang
lagi marak di  kunjungi, mereka dapat saling terhubung antar satu dan yang lainnya.
Tanpa membuang waktu dan tenaga, dengan menggunakan Facebook telah bisa
berkomunikasi.
Senada juga yang di katakan Putri Anita Kelas VI A, Heral Santoso Kelas VI
D SDN Bontokamase Sungguminasa mengatakan:
“Melalui Facebook memudahkan interaksi saya dengan teman-teman apalagi
dengan teman yang jauh. Jadi kita saling berjauhan, maka jika pesan yang tidak
begitu penting bisa di tuliskan melalui beranda teman, selain bisa berinteraksi,
Facebook juga memberikan kemudahan untuk mendapatkan informasi dari
teman-teman yang jauh”8
Semakin berkembangnya teknologi media massa dalam menyampaikan
informasi dan hiburan, maka manusia tak akan pernah bisa lepas dari pengaruh media
massa tersebut. Setiap hari, otak manusia selalu dipenuhi oleh informasi yang
disampaikan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efek media sosial facebook
terhadap murid Kelas VI SDN Bontokamase Sungguminasa terdapat :
7 Abida, murid kelas VI D SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november 2016




Perubahan pengetahuan murid kelas VI SDN Bontokamase Sungguminasa
dengan menggunakan jejaring facebook sebagian dari mereka memiliki pengetahuan
yang cukup luas sebagai murid SD. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh murid kelas VI
bernama Abida:
“Kadang-kadang, saya memperoleh informasi atau pengetahuan pada saat
menggunakan facebook, seperti halnya tentang cara belajar yang baik. Tapi
terkadang saya malas untuk membaca dan membukanya karena
kebanyakan artikel yang muncul di beranda seperti berita tentang tawuran
dan sebagainya. Namun saya lebih suka membuka artikel gosip sesekali
saja tentang selebriti”.9
Menurut Abida, terkadang ia memperoleh informasi atau pengetahuan di
Facebook itu sendiri tentang cara belajar yang baik. Tetapi setiap dia membuka
beranda hanya kebanyakan artikel yang muncul. Sedangkan dia lebih suka
mengetahui artikel tentang gosip atau berita tentang selebriti.
Mereka sering melihat, membuka dan membaca beberapa artikel yang muncul
di Timeline mereka seperti tawuran pelajar antar murid SD, pembuangan bayi yang
tidak berdosa bahkan sering kali mereka mendapati berita gosip tentang artis yang
muncul di Timeline mereka.
2. Perubahan Tingkah Laku
Tindakan atau perbuatan yang terjadi pada seseorang. Perubahan perilaku
murid SDN Bontokamase Sungguminasa dalam penggunaan media sosial terkhusus
Facebook merupakan perubahan tahap awal dalam artian murid kelas VI SDN
9 Abida, Murid kelas VI D SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november 2016
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Bontokamase masih tergolong belum ke tindakan anarkis ataupun kriminal. Hal ini
dikatakan murid kelas VI C bernama fauzan:
“Tidak ada, perubahan tingkah laku yang saya rasakan karena pada saat
menggunakan facebook saya merasa biasa-biasa saja. Tetapi saya membuka
Facebook jika ada yang komentar status,foto,dll diprofil saya dan menurut
saya menghibur karena biasanya saya suka bercanda dengan teman dan saya
membuka facebook pada saat di rumah saja ”10
Mengenai perubahan perilaku yang di tunjukkan oleh murid kelas VI SDN
Bontokamase terlihat pada mereka yang suka membalas komentar-komentar pada
status, foto diprofil mereka masing-masing saat berada dirumah dikarenakan mereka
lebih cenderung bermain facebook pada saat di luar sekolah (rumah). Hal ini
berpengaruh pada mereka saat waktu istirahat pun jadi berkurang.
Adapun yang di katakan Mutiah kelas VI A tentang perubahan perilaku pada dirinya:
“Perubahan perilaku saya pada saat menggunakan Facebook, dari tutur
bicara saya ke teman-teman menggunakan bahasa gaul contohnya seperti
mokem (mau kemana).”
Mengenai tutur kata yang di tujukan Mutiah saat menggunakan Facebook,
terkadang dia ingin menujukkan perkataan yang menurutnya bergaya pada saat
berbicara dengan teman lainnya.
3. Perubahan Sikap
Peralihan atau pergeseran kecenderungan untuk bertingkah laku terhadap
suatu objek karena adanya suatu perubahan dari lingkungannya. Perubahan sikap
terhadap murid kelas VI SDN Bontokamase Sungguminasa yang menggunakan
media sosial terutama Facebook cenderung memiliki perubahan sikap yang tidak
peduli terhadap teman sekitarnya.
10 Fauzan, Murid kelas VI C SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november
2016
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Mutia Aprilia Kelas VI A SDN Bontokamase Sungguminasa mengatakan:
“Ada, perubahan sikap yaitu biasanya saya menggunakan Facebook ketika
pulang sekolah dalam keadaan bete (bosan) karena dengan mengubah-
ubah foto sampul di Facebook, mengupdate status, saya bisa
mengeluarkan unek-unek juga tentang apapun yang mau di bahas.”11
Mutiah adalah salah satu pengguna Facebook. Ketika pulang sekolah ia
biasanya membuka Facebook. Saat menggunakan Facebook selain sebagai media
interaksi dia juga meng-update status melalui jejaring sosial. Menurutnya dengan
mempublish pesan di Facebook ia bisa curhat berbagai hal.
Abida Kelas VI D SDN Bontokamase Sungguminasa mengatakan:
“Saya orangnya disekolah biasa saja, saya juga pendiam jadi tidak ada
pengaruhnya Facebook bagi saya.12”
Saat mereka keluar pada jam istirahat beberapa dari murid kelas VI SDN
Bontokamase Sunggminasa tidak berkomunikasi baik atau bermain dengan teman
sebayanya sebagian dari mereka memilih untuk tetap tinggal duduk di depan kelas
dan bermain handphone. Tetapi, seiring dengan berubahnya peraturan sekolah yang
melarang murid menggunakan handphone pada saat di sekolah atau jam pelajaran
terkecuali pada hanya pada saat mereka pulang dari sekolah. Perubahan sikap lain
seperti berubahnya tutur kata atau gaya berbicara dari murid tersebut, penampilan
yang mencolok.
11 Mutia Aprilia, Murid kelas VI D SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26
november 2016
12 Abida, murid kelas VI D SDN Bontokamase Sungguminasa, wawancara, 26 november
2016
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1. Efek Positif Facebook Bagi Pelajar.
a. Mendapatkan teman yang banyak, mereka bisa menemukan teman banyak
melalui Faccebook dengan cara mengklik di pencarian teman lalu mereka bisa
mencari beberapa teman di kolom tersebut. Dan melalui Facebook juga biasanya
mereka sering membahas hal-hal lain seperti melakukan percakapan dengan teman
baru. Seperti yang dikatakan Abida Murid kelas VI D Bontokamase sungguminasa
yaitu:
“Facebook berguna bagi saya sebab saya bisa mendapat teman baru dan bisa
berkomunikasi dengan keluarga dengan mudah”
b. Mendapatkan info-info tertentu dengan mudah, yaitu dengan mendapatkan
informasi melalui  postingan teman sekolah maupun teman baru. Biasa juga
mereka memperoleh informasi atau pengetahuan pada saat menggunakan
Facebook, ada pula murid membaca dan membuka di beranda mereka adalah
berita tentang tawuran dan sebagainya. Menurut Murid yang bernama Abida
mengatakan bahwa:
“saya memperoleh informasi tentang selebriti melalui artikel yang muncul
diberanda facebook saya dan memperoleh pengetahuan seperti cara belajar yang
baik melalui facebook
c. Sebagai tempat curhat, beberapa dari mereka saat menggunakan Facebook
sepulang dari sekolah biasanya mempublish pesan, meng-update status ataupun
mengelarkan unek-unek yang terjadi dalam kehidupannya.
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Akun: Ocang Fauzan (Fauzan) :
Gambar 1.
d. Memperbarui foto profil atau foto sampul, mereka bisa saja memperbarui
foto profil atau pun foto sampul jikalau mereka sudah bosan melihat foto mereka
yang hanya itu saja. Selain itu foto sendiri mereka, foto dengan teman-teman dan
foto dengan keluarga. Agar di lihat dengan teman yang lain atau pun orang lain.
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Heral pun memperbarui foto sampulnya dengan keluarganya seperti gambar di
bawah ini:
Akun : Heral santoso (heral santoso)
Gambar 2.
Begitupun dengan mutia yang mem-posting foto berisikan kegiatan-kegiatan
yang sedang ia lakukan dengan teman-teman yang di luar lingkungan sekolah pada
gambar di bawah ini:
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Akun: Mutheanz apriliath (Mutia Aprilia)
Gambar 3.
2. Efek Negatif Facebook bagi Pelajar.
Adapun efek negatif yang dihasilkan facebook bagi Murid SDN
Bontokamase, yaitu :
a. Menyita waktu belajar bagi pelajar, kurangnya waktu belajar bagi anak SD
setelah pulang dari sekolah sebab di sekolah mereka tidak menggunakan
Facebook tetapi dirumah mereka biasa menggunakan Facebook sama saja
dengan menyita waktu belajar mereka dirumah, sebab jika PR (pekerjaan
rumah) ada dari sekolah mereka akan menundanya. Adapun yang dikatakan
fauzan bahwa:
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“saya tidak menggunakan facebook pada saat disekolah sebab saya
menggunakan facebook sepulang dari sekolah yaitu dirumah”
b. Mengganggu kesehatan mata karena terus duduk di depan komputer, seperti
halnya yang di rasakan oleh beberapa murid yang peneliti teliti bahwa
mereka menggunakan Facebook itu sendiri saat pulang dari sekolah dengan
menggunakan komputer ataupun Handphone. Jika murid terus menerus
menggunakan Facebook selama berjamjam akan menyebabkan kesehatan
matanya terganggu. Adapun yang dikatakan Mutia bahwa:
“Saya menggunakan facebook ketika pulang dari sekolah dan pada
saat saya menggunakannya saya selalu merasa keasikan sampai lupa
waktu”
c. Timbulnya rasa malas, jika murid mengakses Facebook mereka akan merasa
malas dalam hal malas mandi, makan dan sebagainya. Seperti yang dikatakan
Mutia bahwa:
“Saya menggunakan facebook sepulang dari sekolah dan keasikan
bermain hingga menunda hal yang sering saya lakukan yaitu   mandi
sore.”
C. Pembahasan
Teori Uses and gratification disebut-sebut sebagai salah satu teori paling
populer dalam studi komunikasi massa. Teori ini mengajkan gagasan bahwa
perbedaan individu menyebabkan audiensi mencari, menggunakan dan memberikan
tanggapan terhadap isi media secara berbeda-beda yang disebabkan berbagai faktor
sosial dan psikologis yang berbeda di antara individu audiensi.13 Teori penggunaan
dan kepuasan memfokuskan perhatian pada audiensi sebagai konsumen media
massa, dan bukan pada pesan yang disampaikan. Teori ini menilai bahwa audiensi
dalam menggunakan media berorientasi pada tujuan, bersifat aktif sekaligus
diskriminatif. Audiensi di nilai mengetahui kebutuhan mereka dan mengetahui serta
13 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Theories of Human Communication, Eight
Edition, Thomson Wadsworth, 2005, h.286
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bertanggung jawab terhadap pilihan media yang dapat memenuhi kebutuhan mereka
tersebut. Penggunaan media didorong oleh adanya kebutuhan dan tujuan yang
ditentukan oleh audiensi sendiri.
Menurut para penemunya, Elihu Katz, Jay G. Blumler dan Michael
Gurevitch, Uses and gratification meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis
dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-
sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan (atau
keterlibatan pada kegiatan lain) dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-
akibat lain, barang kali termasuk juga yang tidak di inginkan 14.
Ada beberapa teori mengenai komunikasi massa salah satunya yaitu Teori
Uses and gratification yang di kemukakan oleh Litltele john pada Tahun 1998, yaitu
Media di anggap sebagai salah satu cara untuk memenuhi kebutuhannya dan individu
dapat saja memenuhi kebutuhannya itu melalui media atau cara lain.15 Akibat terpaan
media dengan menggunakan hubungan pertemanan sebagai inisiasi yaitu berhubungan
dan berkenalan dengan orang lain dengan berinteraksi santai serta menyenangkan,
sifat mau mendengarkan yaitu masing-masing harus mendengarkan kepada yang lain
juga merespon orang lain, pengungkapan diri yaitu mengungkapkan perasaan
pribadinya terhadap satu sama lain, dukungan emosional yaitu dukungan dari
temannya, pengelolaan konflik yaitu teman-teman akan tidak setuju mengenai
gagasan atau perilaku kita.
Teori Uses and Gratifications merupakan teori efek komunikasi massa pada
khalayak yang aktif memilih pesan media sesuai dengan kebutuhannya. Teori
14Jalaluddin Rakhmat. Metode penelitian komunikasi,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
h.205
15Stephen W littelejoh. Theories of Human Communication, (Sixth Edition, 1998), h.600
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tersebut dikenal yang berasumsi bahwa khalayak aktif dan penggunaan media adalah
bertujuan untuk ditonjolkan. Kaitan dalam hasil penelitian ini, pengguna media
facebook lebih kepada kebutuhan individual, karena setiap individu memiliki derajat
aktivitas dalam pemanfaatan media mereka, dan memahami kapan dan bagaimana
individu mengkonsumsi produk-produk media seperti mencari teman, mendapatkan
info-info tertentu dengan mudah, dan sebagai tempat curhat.
Menurut salah satu Murid yaitu Mutia Aprilia Facebook dapat membantu
ketika seseorang ingin mendapatkan teman baru. Facebook adalah media komunikasi
online yang dapat di akses dimana saja yang penting ada koneksi internet. Oleh
karena itu fenomena-fenomena diatas tidak hanya terjadi dikota-kota besar dunia
maupun Indonesia, peneliti juga meyakini bahwa pengguna Facebook di kalangan
lingkungan kota kecilpun kurang lebih sama. Facebook merupakan salah satu situs
jejaring sosial yang sering di akses oleh murid SD Bontokamase di luar sekolah.
Murid sudah dapat mengelolah Facebook seperti dengan cara:
a. Cara upload foto di Facebook melalui Handphone
Pengguna facebook pasti tidak asing lagi dengan istilah “upload photo”. Ya
sebagian besar pengguna facebook menggunakan fasilitas ini khususnya pada murid
yang menggunakan Facebook itu sendiri. Fasilitas ini dapat di nikmati pengguna
komputer maupun pengguna handphone. Apabila murid masih bingung bila ingin
meng-upload photo via handphone, bisa pakai cara-cara Via facebook, cukup mudah
tinggal masuk ke halaman http://.facebook.com/upload. Bila melalui handphone
cukup dengan membuka akun Facebook lalu klik kolom yang ada di beranda ataupun
profil anda yang tertulis “apa yang anda pikirkan” setelah itu pilihlah gambar kamera
maka foto yang ingin di upload akan muncul, setelah anda memilih klik pula kata
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“selesai” maaka foto yang di plih akan muncul beberapa menit kemudian di beranda
anda.
b. Membuat album foto di Facebook
Mengetahui cara membuat album foto di facebook mungkin bukan hal yang
asing untuk para pengguna facebook yang sudah lama menggunakan layanan jejaring
sosial ini. Namun bagi anda yang saat ini baru saja bergabung dengan jejaring sosial
terbesar didunia ini, mungkin cara ini adalah yang baru. Membuat album foto di
facebook, adalah sebuah langkah efektif untuk mengkelompokan beberapa photo di
facebook agar tidak berceceran. Melalui cara ini, foto-foto yang anda unggah ke
facebook akan disimpan secara berurutan sesuai dengan yang anda sesuaikan.
Bagaimana cara membuat album foto di facebook?
Berikut ini langkah-langkahnya. Ini dia selengkapnya di cara membuat album
foto di facebook.
1. Klik pada akun photo yang berada diatas kolom update status, kemudian pilih
menu ‘Create Album Photo”.
2. Atau dengan cara, klik profil dan pilih tab Photos yang terdapat dibagian
bawah simpul timeline di facebook.
3. Selanjutnya klik menu “Creat Album Photo”.
4. Dan cari foto mana saja yang ingin di simpan dalam album, kemudian tekan
Ctrl sementara anda memilih photo, tunggu hingga proses mengunggah
selesai di lakukan. Dan anda bisa juga memberikan keterangan mengenai foto
yang anda unduh.
5. Jika sudah seleai klik tombol post.
c. Chatting menggunakan Facebook Messenger di Handphone
Chatting salah satu fasilitas dalam Facebook dengan berkomunikasi oleh
orang lain namun chatting menggunakan facebook dapat dilakukan
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menggunakan Facebook messenger melalui handphone dengan cara. Pertama,
anda download aplikasi messenger di handphone anda lalu buka aplikasi
tersebut jika anda sudah men-downloadnya kemudian login menggunakan
akun dan password facebook anda kemudian klik lanjutkan. Kedua, setelah
berhasil login kemudian anda dapat melihat teman facebook yang anda miliki
dan sudah mulai melakukan obrolan. Akan terlihat 5 bagian yaitu:
1. Simbol rumah, di dalam gambar rumah tersebut terlihat percakapan
dengan teman-teman.
2. Simbol telepon, dalam gambar ini anda bisa juga melakukan telepon dan
video call dengan teman-teman anda yang menggunakan Facebook.
Cukup dengan meng-klik gambar telepon atau video anda akan
tersambung dengan teman yang ingin di telepon melalui messenger.
3. Simbol grup, anda bisa membuat grup percakapan dengan teman-teman,
usai membuat grup percakapan bersama seluruh anggota grup setelah itu
akan muncul pilihan untuk menambahkan siapa saja yang ingin anda ajak
ngobrol dengan memberikan tanda centang pada kotak setelah nama
anggota grup lainnya.
4. Simbol bergaris tiga, yaitu daftar teman yang ada di dalam facebook dan
yang ingin anda chatting dengan cara cukup memilih salah satu di
antaranya cerita anda dengan teman anda yang ingin anda ajak ngobrol.
Bisa juga simbol ini melihat teman yang sedang menggunakan facebook.
5. Simbol profil, ialah data diri atau profil seseorang pemilik akun facebook
seperti catatan singkat tentang diri seseoran dan akan di lihat.
Saat ini teknologi internet makin maju maka media sosial pun ikut tumbuh
dengan pesat. Kini dengan mengakses Facebook bisa di lakukan dimana saja dan
kapan saja hanya dengan menggunakan smatphone/handphone. Jejaring sosial
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merupakan situs di mana setiap orang bisa membuat halaman pribadi, kemudian
terhubung dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi.
Penelitian ini meneliti efek media massa dari sudut pandang khalayak. Elemen
yang di teliti dalam penelitian ini adalah elemen “pola terpaan media yang berlainan”
dan “akibat-akibat lain (yang seringkali tidak di harapankan) dari penggunaan media”
seperti halnya pembentukan atau perubahan sikap, yang sering kali bukan merupakan
tujuan utama seseorang dalam mengasumsi media. Efek atau akibat yang tidak di
inginkan ini dapat terjadi karena adanya sikap berat sebelah dalam proses seleksi atau
juga karena kesalahan interpretasi.16
Dampak positif media sosial adalah dapat menyambung tali silatuhrahmi
dengan keluarga dan teman. Dapat mengetahui informasi-informasi atau berita-berita
yang di butuhkan murid. Contohnya seperti mereka membaca artikel tentang cara
belajar yang baik. Bagi salah satu murid hal ini menambah pengetahuan akan hal
yang terjadi di Indonseia. Selain mengakses Facebook untuk mendapatkan informasi
murid juga yang menggunakan Facebook untuk mendapatkan hiburan. Saat sedang
online murid kebanyakan menggunakan Facebook agar bisa chattingan dengan
teman-temannya. Facebook juga merupakan produk teknologi yang memberi
kemudahan bagi manusia untuk saling berkomunikasi dengan sesamanya dengan
memanfaatkan dunia maya yang bisa menjangkau negara dunia melalui jaingan
komputer yang terkoneksi. Dengan mekanisme menayangkan tampilan visual pada
monitor dengan sistem komunikasi berupa tulisan, gambar, gerak gambar, suara dan
sebagainya dan dapat menciptakan sebuah interaksi yang efektif.
16Denis McQuail, Mass Communications Theory (Sage Publications London, 2000), h.73
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Dampak negatif Facebook dari media sosial yaitu para murid selalu
menggunakan Facebook saat dirumah dan dapat menyita waktu belajar mereka,
belajar di nomor  duakan. Membuat seseorang merasa malas dan kurang
bersosialisasi di dunia nyata yang lebih banyak berkahnya. Namun meskipun banyak
memberikan manfaat Facebook juga dapat merugikan. Kerugian yang umum di
maksud peneliti yaitu rugi waktu, karena menyita waktu saat bermain Facebook lupa
akan waktu di karenakan keasikan , namun hal ini bisa di lakukan dengan
mengerjakan tugas disekolah agar cepat terselesaikan. Facebook juga dapat
dinyatakan merugikan materi atau uang buat mengkases internet itu sendiri butuh
uang karena ada pula murid mengakses Facebook di warnet. Namun hal ini bisa di
tutupi, dengan menggunakan uang bisa juga uang tersebut di gunakan untuk membeli
kebutuhan tertentu.
Siswa mengatakan bahwa dengan menghadirkan Fitur Massage murid lebih
bebas berkomunikasi dengan menanyakan hal tanpa di ketahui orang lain. Sedangkan
Fitur wall Facebook, murid juga sangat tertarik dengan adanya fitur tersebut. Murid
dengan mudah memposting status dan gambar dan mendapatakan reaksi dari teman
yang melihat postingan tersebut. Bahkan informasi-informasi di wall Facebook






Berdasarkan hasil pnelitian yang dilakukan di SDN Bontokamase Sungguminasa
Gowa tentang “Bagaimana efek media sosial facebook terhadap murid Kelas VI
SDN 6 Bontokamase Sungguminasa” peneilti dapat menarik beberapa kesimpulan
yaitu:
Efek Media adalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media
massa. Efek media juga diartikan sebagai dampak dari kehadiran sosial yang dimiliki
media, yang menyebabkan perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku manusia,
akibat terpaan media. Sedangkan Perubahan sikap Murid SDN Bontokamase dalam
media sosial Facebook adalah Perubahan sikap terhadap murid kelas VI SDN
Bontokamase Sungguminasa yang menggunakan sosial media terutama  facebook
cenderung memiliki perubahan sikap yang acuh terhadap teman sekitarnya. Dampak
negatif dari facebook yaitu menyita waktu bagi pelajar, menggangu kesehatan mata,
dan acuh terhadap sekitarnya sedangkan dampak positif ialah murid bisa
mendapatkan teman banyak dan lebih mudah mendapatkan informasi tertentu.
Penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh lingkungannya) yaitu adanya penyebab
dari lingkungannya seseorang melakukan sesuatu termasuk memilih foto posting-an,
kemudian adanya pengaruh personal (ingin memengaruhi sesuatu secara pribadi)
yaitu memegaruhi orang lain dari perilaku kita termasuk postingan dan terakhir
adalah memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu) yaitu melakukan apa yang
ingin dilakukan.
63
Perubahan Tingkah Laku Tindakan atau perbuatan yang terjadi pada
seseorang. Perubahan perilaku murid SDN Bontokamase Sungguminasa dalam
penggunaan sosial media terkhusus facebook merupakan perubahan tahap awal dalam
artian murid kelas VI SDN Bontokamase masih tergolong belum ke tindakan anarkis
ataupun kriminal.
B. Implikasi Penelitian
Sebagai Murid SD lebih mengetahui dampak dari penggunaan media sosial
yang berlebihan, tidak terlalu terbuka dan frontal dalam berinteraksi kepada orang
yang baru saja dikenal dalam sosial media akan membantu untuk mengamankan atau
menyembunyikan privasi. Dalam menggunakan media sosial Facebook diharapkan
memerhatikan postingan gambar atau foto, usahakan menggunakan foto yang sopan,
mudah dimengerti, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, terutama dalam
memposting foto dan video pribadi yang layak untuk dipublikasikan ke khalayak,
serta jangan memposting foto yang mengarah sifat mencela, seperti melecehkan dan
menghina identitas orang lain, meskipun dalam konteks bercanda bagi murid SD.
Tetap menjaga komunikasi sebagaimana fungsi yang sebenarnya dari media sosial itu
sendiri, jangan sampai kita melenceng jauh dari fungsinya.
Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah inspirasi,
acuan, dan sekaligus pengembangan bagi khalayak awam baik itu khalayak pengguna
Facebook maupun masyarakat pengguna media sosial pada umumnya.
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